ABSTRAK

Nurul Isnainy. 200521100152. Program Studi Sosiologi. Fakultas IImu Sosial dan
IImu Budaya. Universitas Trunojoyo Madura. Tradisi Cok Bumih Sebagai Tolak
Bala’ Tanah Pekarangan di Desa Tonjung Kecamatan Burneh Kabupaten
Bangkalan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna simbolik
yang terkandung dalam Tradisi Cok Bumih sehingga menjadi sakralitas dalam
ritual pelaksanaan Cok Bumih sebagai tolak bala’ tanah pekarangan rumah yang
ditinggali masyarakat Desa Tonjung Kecamatan Burneh Kabupaten Bangkalan.
Dengan menggunakan teori Interaksionisme Simbolik karya Herbert Blumer
sebagai kerangka teoritis dalam penelitian ini. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
interaksionisme simbolik. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makna dari
tradisi Cok Bumih merupakan tradisi menyelamati bumi dan sebagai tolak bala’
tanah pekarangan. Terdapat perlengkapan-perlengkapan yang memiliki makna
simbolik sebagai sakralitas yang didasarkan pada kebudayaan.
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ABSTRACT

Nurul Isnainy. 200521100152. Sociology Study Program. Faculty of Social and
Cultural Sciences. Trunojoyo University of Madura. The tradition of Cok Bumih as
a repulsion in the yard of the house in Tonjung Village, Burneh District, Bangkalan
Regency. The purpose of this research is to find out the symbolic meaning contained
in the Cok Bumih Tradition so that it becomes sacred in the ritual of carrying out
Cok Bumih as a source of reinforcements for the land in the yard of the house lived
in by the people of Tonjung Village, Burneh District, Bangkalan Regency. By using
the theory of Symbolic Interactionism by Herbert Blumer as a theoretical
framework in this research. The method used in this research is a qualitative
research method with a case study approach. Data collection was carried out by
means of observation, interviews and documentation. The results of this research
show that the meaning of the Cok Bumih tradition is a tradition of congratulating
the earth and as a rejection of the blessings of the yard. There are equipment that
have symbolic meaning as sacredness based on culture.
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